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FILM PENDEK TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

PESERTA DIDIK KELAS IV SD 
 
 
 

Oleh 

 

 

DWI OKTAVIANINGSIH 

 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas IV sekolah dasar pada pembelajaran IPAS. Penelitian ini bertujuan: (1) 

mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan film 

pendek terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik; (2) mengetahui 

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara penerapan model 

problem based learning berbantuan film pendek di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode 

quasi experiment dengan desain penelitian non-equivalent control group design. 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri 1 Tri Rejomulyo dengan 

sampel penelitian peserta didik kelas IV yang berjumlah 39 peserta didik. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, kelas IV A 

sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik analisis data 

menggunakan uji regresi linier sederhana dan uji-t. Hasil analisis data 

menunjukkan: (1) terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

problem based learning berbantuan film pendek terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan uji regresi linier sederhana yang menunjukkan hasil 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05; (2) adanya perbedaan yang 

signifikan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara penerapan model 

problem based learning berbantuan film pendek dibanding kelas yang hanya 

menggunakan model problem based learning saja, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,026 < 0,05.  
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ASSISTED 

BY SHORT FILMS ON CRITICAL THINKING SKILLS OF GRADE IV 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 
 

 

 

By 

 

 

DWI OKTAVIANINGSIH 

 

 

The problem of this research was the low critical thinking skills of fourth grade 

elementary school students in IPAS learning. This study aimed to: (1) determine 

the effect of the application of problem-based learning model assisted by short 

films on students' critical thinking skills; (2) determine the difference in students' 

critical thinking skills between the application of problem-based learning model 

assisted by short films in experimental and control classes. This type of research 

was quantitative research that used the quasi experiment method with a non-

equivalent control group design. The population of this study were students of SD 

Negeri 1 Tri Rejomulyo with a research sample of class IV students totaling 39 

students. Sampling used purposive sampling technique, class IV A as the control 

class and class IV B as the experimental class. Data collection techniques used 

test and non-test techniques. Data analysis techniques used simple linear 

regression tests and t-tests. The results of data analysis showed: (1) there was a 

significant effect on the use of problem-based learning models assisted by short 

films on students' critical thinking skills with a simple linear regression test which 

shows the results obtained a significance value of 0,002 < 0,05; (2) there was a 

significant difference in students' critical thinking skills between the application of 

problem-based learning models assisted by short films compared to classes that 

only use problem-based learning models, a significance of 0,026 <0,05. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 identik dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa 

banyak perubahan diberbagai aspek kehidupan manusia. Contoh nyata 

perubahan yang terjadi di abad 21 ini adalah adanya revolusi industri. Untuk 

dapat bersaing dalam era revolusi industri ini, diperlukan sumber daya manusia 

yang terampil dan cerdas. Sejalan dengan Mahrunnisya (2023) pendidikan 

merupakan faktor utama dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pembelajaran abad 21 diharapkan dapat memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki terutama 

mengembangkan keterampilan tingkat tinggi. 

 

Menurut Nurhayati (2024) keterampilan tingkat tinggi abad 21 dalam 

pendidikan meliputi critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah), creativity and innovation (kreativitas dan inovasi), 

communication (komunikasi) dan collaboration (kolaborasi) terutama untuk 

melatih peserta didik agar mempunyai keterampilan sosial dan berwawasan 

global. Keterampilan tingkat tinggi dapat mendukung peserta didik dalam 

menggali potensi diri mereka, memungkinkan mereka untuk mengatasi 

masalah dengan sendirinya, salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah 

kemampuan berpikir kritis.  
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Fakta lain menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah berdasarkan pada laporan hasil PISA 

(Programme for International Student Assessment) yang dikutip dari laporan 

PISA Kemendikbudristek (2023). Laporan PISA Indonesia tahun 2022 yang di 

rilis OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development) 

(2023), mengukur kemampuan literasi dasar (baca tulis, numerasi, dan sains) 

dimana Indonesia berada pada posisi 69 dari 80 negara yang berpartisipasi. 

TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) merupakan 

studi Internasional yang mengukur perkembangan matematika dan ilmu sains. 

Hamzah (2023) hasil TIMSS 2015 menyatakan skor peserta didik Indonesia 

menempati peringkat 44 dari 49 negara yang berpartisipasi dengan skor rata-

rata 397. Hasil penelitian PISA dan TIMSS juga menggambarkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia. Permasalahan dan soal-

soal yang diujikan pada PISA dan TIMSS merupakan permasalah pada 

kehidupan sehari-hari yang bermuatan kognitif mulai dari C4 hingga C6. Soal-

soal yang diujikan hanya bisa dijawab oleh peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang baik dan memahami secara utuh mengenai 

permasalahan yang disajikan. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari penelitian yang 

dilakukan oleh Parikah dkk., (2024) di salah satu Sekolah Dasar Kecamatan 

Panyingkiran Kabupaten Majalengka, dari penelitian tersebut ditemukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah karena kurang tepatnya model 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis tersebut dibuktikan dengan observasi dan hasil pretest pelajaran IPAS 

yang telah dilakukan. Permasalahan yang sama juga ditemukan pada penelitian 

yang dilakukan Basri dkk., (2024) di SD Inpres Macanda Kecamatan Somba 

Opu Kabupaten Gowa, permasalahan yang dialami peserta didik yaitu nilai 

yang diperoleh peserta didik pada pelajaran IPAS masih di bawah 75 atau tidak 

mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang ditetapkan 

yakni 75. Peserta didik belum memahami materi yang diajarkan sehingga sulit 

untuk membuat kesimpulan sendiri serta pendidik kurang memahami adanya 
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model-model pembelajaran yang beragam. Hal ini dibuktikan dari observasi, 

wawancara dan tes evaluasi peserta didik pada pelajaran IPAS. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Amalia dkk., (2024) di SDN Sukasari 1 Kecamatan 

Cikijing Kabupaten Majalengka, dari penelitian tersebut meunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis rendah dilihat dari proses pendidikan yang masih 

menggunakan model konvensional dan berpusat pada pendidik. Selain itu 

pembelajaran kurang mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada pra survei yang dilakukan 

peneliti dengan wali kelas IV pada tanggal 7 November 2024 yang 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Tri Rejomulyo Kecamatan Penawartama 

Kabupaten Tulang Bawang, peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam 

proses pembelajaran. Permasalahan yang ditemukan yaitu peserta didik kurang 

aktif selama proses pembelajaran. Dalam proses kegiatan belajar mengajar 

masih berpusat pada pendidik (teacher center). Pendidik belum menggunakan 

model problem based learning serta pendidik belum menggunakan media 

pembelajaran terutama film pendek dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.  

 

Sebagian peserta didik belum menguasai dan memahami materi yang 

disampaikan serta kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas IV SD 

Negeri 1 Tri Rejomulyo untuk mata pelajaran IPAS masih tergolong rendah 

dilihat dari nilai pretest awal yang disesuaikan dengan indikator berpikir kritis. 

Sehingga peserta didik belum mampu dalam menjawab pertanyaan maupun 

soal-soal yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Tri Rejomulyo terlihat dari 

data hasil observasi pada pengerjaan pretest awal pada mata pelajaran IPAS 

yang telah dilaksanakan disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil nilai pretest awal peserta didik kelas IV SD Negeri 1  

Tri Rejomulyo 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Indikator Persentase (%) 

IV A 19 Memberikan penjelasan sederhana 47% 

Membangun keterampilan dasar 42% 

Menyimpulkan 47% 

Memberikan penjelasan lanjut 37% 

Menentukan strategi dan taktik 32% 

IV B 20 Memberikan penjelasan sederhana 45% 

Membangun keterampilan dasar 30% 

Menyimpulkan 35% 

Memberikan penjelasan lanjut 25% 

Menentukan strategi dan taktik 25% 

Sumber : Data pendidik wali kelas IV  

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Tri Rejomulyo masih tergolong rendah. 

Peserta didik di kelas IV A pada indikator memberikan penjelasan sederhana 

masih tergolong rendah dengan persentase 47% dan kelas IV B memiliki 

persentase sebesar 45%. Pada indikator membangun keterampilan dasar kelas 

IV A memiliki persentase 42% dan kelas IV B memiliki persentase sebesar 

30%. Pada indikator menyimpulkan di kelas IV A memiliki persentase sebesar 

47% sedangkan kelas IV B memiliki persentase 35%. Selanjutnya pada 

indikator memberikan penjelasan lebih lanjut peserta didik di kelas IV A 

memiliki persentase sebesar 37% sedangkan kelas IV B memiliki pesrentase 

sebesar 25%. Pada indikator menentukan strategi dan taktik peserta didik di 

kelas IV A memiliki persentase sebesar 32% dan kelas IV B memiliki 

persentase 25%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa masih banyak peserta 

didik yang belum mampu menjawab dengan benar soal yang diberikan, hal ini 

juga menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

berdasarkan dari kesulitan menjawab setiap soal yang diberikan. 

 

Informasi yang diperoleh juga ditemukan bahwa pendidik telah mengajukan 

beberapa pertanyaan selama pembelajaran dan membujuk peserta didik 

berulang-ulang untuk berani menjawab pertanyaan. Akan tetapi peserta didik 

belum berinisiatif untuk menjawab pertanyaan dari pendidik, sehingga 
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pendidik harus menunjuk peserta didik agar mau menjawab dan 

menyampaikan pendapatnya.  

 

Menurut Rofi’ah dan Rokhmaniyah (2024) penyebab rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik Di Sekolah Dasar Negeri 1 Tri Rejomulyo 

disebabkan oleh rendahnya minat belajar peserta didik sehingga mereka kurang 

terlibat aktif dalam pembelajaran sedangkan faktor eksternalnya yaitu 

penggunaan model pembelajaran yang masih kurang bervariasi sehingga 

peserta didik sulit untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kegiatan 

pembelajaran umumnya masih berpusat pada pendidik (teacher center), serta 

kurang optimalnya penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar di 

kelas.  

 

Hal ini dapat dilihat pada saat pembelajaran berlangsung masih banyak peserta 

didik yang tidak memperhatikan pembelajaran. Kemudian proses pembelajaran 

di kelas belum mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik karena proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik masih bersifat 

menjelaskan materi dan mencatat kemudian diberikan penugasan. Rendahnya 

kemampuan berpikir kritis menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 

menjawab soal yang diberikan oleh pendidik. Berikut data nilai Sumatif 

Tengah Semester (STS) IPAS peserta didik kelas IV, hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Data nilai Sumatif Tengah Semester (STS) peserta didik kelas IV  

IPAS SD Negeri 1 Tri Rejomulyo 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKTP 

Tidak Tercapai < 70 Tercapai ≥ 70 

Angka Persentase Angka Persentase 

IV A 19 13 68% 6 32% 

IV B 20 17 85% 3 15% 

Jumlah 39 30 - 9 - 

Sumber: Dokumentasi data penelitian pendahuluan tahun 2024 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil nilai sumatif pembelajaran 

IPAS masih banyak peserta didik yang belum mencapai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP). Kelas IV A terdapat 6 orang peserta didik yang 

tuntas dengan persentase sebesar 32% dan 13 orang peserta didik yang belum 

tuntas dengan persentase sebesar 68%, sedangkan di kelas IV B terdapat 3 

orang peserta didik yang tuntas dengan persentase sebesar 15% dan 17 orang 

peserta didik yang belum tuntas dengan persentase sebesar 85%. Hal ini 

menunjukan bahwa jumlah peserta didik yang belum tuntas lebih banyak 

dibandingkan dengan peserta didik yang sudah tuntas. Hasil belajar yang 

rendah berdasarkan wawancara dengan pendidik disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya yaitu kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada 

pendidik, pendidik yang masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional seperti ceramah dan diskusi, serta kurang variatifnya media 

pembelajaran yang digunakan pendidik. Untuk meningkatkan hasil belajar 

yang rendah tersebut, penting untuk fokus peningkatan pada kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  

 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu dilatih agar kemampuannya 

meningkat, kemampuan pendidik juga sangat diperlukan untuk dapat melatih 

kecakapan berpikir peserta didik yaitu seperti keahlian pendidik dalam memilih 

model pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi pelajaran. Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi keberhasilan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Syawaluddin 

dkk., (2024) kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan memilih 

kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik menjadi aktif dalam 

mencari informasi dari berbagai sumber, menjelaskan informasi dan situasi 

yang dihadapi.  

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran di sekolah 

yaitu perlu diterapkan model pembelajaran yang inovatif, misalnya seperti 

model Discovery Learning, Problem Solving, Problem Based Learning, dan 

Project Based Learning. Penerapan model pembelajaran harus disesuaikan 
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dengan kebutuhan peserta didik. Beberapa contoh penggunaan model 

pembelajaran yang berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yaitu penelitian yang dilakukan oleh Lieung (2019) 

yang meneliti pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto dkk., 

(2018) yang menggunakan model Problem Solving berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan model 

PBL (Problem Based Learning) yang dilakukan oleh Syawaluddin dkk., 

(2024). Model PjBL (Project Based Learning) yang dilakukan oleh Wulandari 

dkk., (2023). Dari berbagai model pembelajaran yang berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, peneliti berencana menggunakan 

salah satu model pembelajaran tersebut yang dapat membuat peserta didik 

menjadi aktif dalam pembelajaran, mudah memahami materi yang disampaikan 

serta dapat memecahkan permasalahan yang disajikan. Model pembelajaran 

yang peneliti pilih untuk memenuhi kriteria tersebut ialah model problem 

based learning. 

 

Model problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat merangsang dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Menurut Rahmatia dan Fitria (2020) model PBL adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. 

Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan peserta didik untuk bertukar 

informasi dan menyelesaikan masalah sehingga kemampuan berpikir kritis 

peserta didik akan meningkat.  

 

Pelaksanaan model PBL memerlukan berbagai bahan pembelajaran, salah 

satunya yaitu media pembelajaran. Menurut Hasan dkk., (2021) media 

pembelajaran adalah suatu hal digunakan sebagai alat untuk menyampaikan 

dan menyalurkan pesan sehingga penerima pesan tersebut mampu menerima 

dan melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif. Media pembelajaran sebagai suatu 
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alat yang digunakan pendidik untuk mempermudah penyampaian materi dalam 

kegiatan pembelajaran agar peserta didik mudah memahami apa yang 

disampaikan. Salah satu media yang dapat digunakan dalam proses 

penyampaian materi pembelajaran yaitu media film pendek.  

 

Menurut Mukti dkk., (2024) film pendek dalam pembelajaran dapat 

memotivasi peserta didik untuk memahami informasi yang mereka dapatkan. 

Pada penelitian ini peneliti menerapan model PBL yang dikombinasikan 

dengan media film pendek. Hal ini merupakan inovasi dalam pembelajaran 

yang membawa pendekatan baru yang lebih kontekstual dan menarik. Media 

film pendek sebagai alat bantu visual dan naratif dapat memfasilitasi peserta 

didik dalam memahami konteks masalah, memunculkan imajinasi, serta 

memperkaya kosakata dan ekspresi bahasa yang relevan dengan materi 

pelajaran. Kombinasi inilah yang memungkinkan peserta didik dalam 

mengalami situasi yang kompleks dan realistis, yang kemudian dipecahkan 

menggunakan model PBL.  

 

Film pendek merupakan hasil karya seni yang dibuat untuk menyampaikan 

informasi, media massa, media komunikasi, media hiburan, pendidikan dan 

pemasaran suatu produk kepada khalayak umum melalui sebuah cerita. Film 

secara kolektif sering disebut sebagai sinema. Menurut Setiawan dan Bezaleel 

(2019) sinema sendiri bersumber dari kata kinematik atau gerak. Pada 

penciptaan film pendek akan lebih menarik dengan cara pandang setiap 

individu yang berbeda sehingga menimbulkan variasi dalam bentuk film yang 

sudah ada. Media film dapat digunakan pendidik sebagai alat bantu dalam 

kegiatan pembelajaran. Pemilihan media film dalam pembelajaran yaitu 

sebagai alat penarik perhatian peserta didik. Menurut Ula dkk., (2020) media 

film dapat berpengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi peserta 

didik kelas V di Sekolah Dasar. Hasil penelitian yang dilakukan Ula dkk., 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara media film terhadap 

minat peserta didik dengan kemampuan menulis karangan narasi pada peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Parittiga. 
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Beberapa penelitian menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, salah satunya dalam penelitian 

Rahmatia dkk., (2024) yang menyatakan bahwa model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik mata pelajaran IPS. 

Selain itu, penelitian Parikah dkk., (2024) yang menyatakan bahwa model PBL 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, pemahaman yang 

lebih mendalam tentang masalah sosial, dan kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan dalam konteks dunia nyata. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan di atas, peneliti memutuskan untuk mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Film Pendek Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV SD”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas IV SD Negeri 

1 Tri Rejomulyo 

2. Peserta didik kurang aktif dan bosan dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center)  

4. Pendidik belum maksimal dalam menerapan model problem based 

learning. 

5. Pendidik belum maksimal dalam menggunakan media pembelajaran 

selama proses kegiatan belajar. 

 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem based 

learning berbantuan media film pendek (X) dan kemampuan berpikir kritis 

(Y). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model problem based learning 

berbantuan film pendek terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS kelas IV SD ? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta  

didik antara penerapan model problem based learning berbantuan film 

pendek dengan penerapan model problem based learning pada 

pembelajaran IPAS Kelas IV SD ? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan 

film pendek terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS 

kelas IV SD. 

2. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara 

penerapan model problem based learning berbantuan film pendek dengan 

penerapan model problem based learning pada pembelajaran IPAS Kelas 

IV SD  

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi, wawasan 

dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan guru sekolah dasar 

terutama dalam meningkatkan kemampuan tingkat tinggi seperti berpikir 

kritis peserta didik yang berpotensi meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. 
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2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi beberapa pihak 

terkait, diantaranya sebagai berikut: 

a) Pendidik 

Sebagai salah satu alternatif bagi pendidik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model PBL. 

b) Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan informasi untuk dapat 

menyediakan fasilitas pembelajaran yang baik untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah melalui penerapan model PBL berbantuan 

media film pendek terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

c) Peneliti Selanjutnya 

Dapat menambah wawasan dan menjadi dasar rujukan dan sumber 

informas untuk bahan peneliti selanjutnya  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan aktivitas yang secara sadar dilakukan setiap individu 

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku terhadap lingkungannya. 

Menurut Harefa dkk., (2024) belajar adalah perubahan yang relatif 

permanen dalam perilaku atau potensi sebagai hasil dari pengalaman atau 

latihan yang diperkuat. Sejalan dengan pendapat Slameto (2018) belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya. 

 

Definisi belajar menurut W.S Winkel dalam bukunya yang berjudul 

Psikologi Pengajaran yang dikutip dari Djamaluddin dan Wardana (2019) 

yang mengartikan bahwa belajar merupakan aktivitas mental atau psikis 

yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, menghasilkan 

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai 

sikap. Sedangkan menurut Robert M. Gagne dalam bukunya yang berjudul 

“The Conditions of Learning” (1977) belajar merupakan sejenis perubahan 

yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang keadaanya 

berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah 

melakukan tindakan yang serupa. Perubahan terjadi akibat adanya suatu 

pengalaman atau latihan.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis merujuk pada pendapat 

Slameto bahwa belajar ialah proses interaksi antara individu dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan tingkah laku dan peningkatan 

pengetahuan, keterampilan serta sikap positif sebagai hasil dari 

pengalaman yang telah diperoleh dari materi yang telah dipelajari.  

 

2. Teori belajar 

Proses pembelajaran tentunya memerlukan teori belajar untuk mendukung 

pembelajaran berlangsung. Teori belajar merupakan seperangkat konsep 

dan prinsip yang menjelaskan bagaimana individu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap melalui proses belajar. 

Menurut Margaretha (2020) teori belajar merupakan integritas yang 

menuntun dalam merancang kondisi demi tercapainya tujuan pendidikan. 

Penggunaan  teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran yang 

berlangsung dapat lebih meningkatkan perolehan hasil belajar peserta 

didik. Menurut Harefa dkk., (2024) dalam bukunya yang berjudul “Teori 

Belajar dan Pembelajaran” ada beberapa teori belajar yang sering 

digunakan dalam proses pembelajaran diantaranya sebagai berikut. 

a) Teori Belajar Behaviorisme, menurut Burrhus Frederic Skinner 

1938 teori behaviorisme merupakan teori yang menekankan pada 

hasil belajar dan tidak memperhatikan proses berpikir peserta 

didik. Teori ini meyakini bahwa belajar merupakan perubahan 

tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus 

dan respon. Dalam teori ini seseorang dapat dinyatakan belajar 

jika telah merespon suatu kejadian dan menjadikannya 

pembelajaran untuk tidak menggunakan respon yang sama di 

masa depan, untuk menghindari akibat yang pernah dialaminya. 

b) Teori Belajar Kognitivisme, menurut Robert M. Gagne (1965) 

teori kognitivisme merupakan teori belajar yang lebih 

mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. 

Belajar tidak hanya sekedar melibatkan hubungan antara stimulus 

dan respon, tetapi belajar dengan melibatkan proses berpikir yang 

sangat kompleks. Teori ini menekankan pada proses.  

c) Teori Belajar Konstruktivisme, menurut Lev Vygotsky (1934) 

merupakan teori belajar yang menganggap bahwa belajar 

merupakan sebuah konstruksi pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik. Teori ini menekankan pada pembentukan 

pengetahuan berdasarkan pengalaman peserta didik. Pengetahuan 
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dikonstruksi secara aktif oleh peserta didik, bukan diterima secara 

pasif dari luar. 

d) Teori Belajar Humanistik, merupakan sebuah teori belajar yang 

mengutamakan pada proses belajar bukan hasil belajar. Teori ini 

memiliki konsep untuk memanusiakan manusia sehingga peserta 

didik mampu memahami diri dan lingkungannya serta proses 

pembelajaran yang menyenangkan bagi mereka. Menurut 

Abraham Harold Maslow Teori (1943) belajar humanistik 

menganggap bahwa belajar merupakan proses pengembangan 

positif peserta didik. Teori ini menekankan pada proses isi atau 

materi yang dipelajari agar membentuk manusia seutuhnya. 

 

Berdasarkan uraian teori di atas, penulis dalam hal ini menggunakan teori 

Konstruktivistik Vygostky. Teori konstruktivisme memanfaatkan dan 

memicu keingintahuan bawaan peserta didik tentang dunia dan bagaimana 

segala sesuatu bekerja.yang sesuai dengan model problem based learning 

berbantuan media film pendek yang merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dalam dunia nyata sehingga peserta didik dapat 

membangun pengetahuannya sendiri dan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik untuk aktif di dalam kelas (student center). 

 

3. Tujuan belajar 

Tujuan belajar sangat penting dalam menentukan arah perkembangan 

peserta didik. Tujuan belajar untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang suatu subjek atau topik. Sejalan dengan Djamaluddin 

dan Wardana (2019) belajar bertujuan untuk memperoleh dan 

meningkatkan tingkah laku seseorang dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap positif, dan berbagai kemampuan lainnya.  

 

Menurut Djamaluddin dan Wardana (2019), secara umum ada tiga tujuan 

belajar sebagai berikut. 

a) Untuk memperoleh pengetahuan, hasil dari kegiatan belajar dapat 

ditandai dengan meningkatnya kemampuan berpikir seseorang. 

b) Menanamkan konsep dan pengetahuan, keterampilan yang 

dimiliki setiap individu adalah melalui proses belajar. Penanaman 

konsep membutuhkan keterampilan, baik keterampilan jasmani 

maupun rohani. Keterampilan jasmani merupakan kemampuan 

individu dalam penampilan gerakan yang dapat diamati 
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sedangkan keterampilan rohani cenderung lebih kompleks, karena 

bersifat abstrak yang berhubungan dengan cara berpikir, 

penghayatan dan kreativitas serta menyelesaikan masalah yang 

dihadapi.  

c) Membentuk sikap, pembentukan sikap mental peserta didik akan 

berhubungan dengan penanaman nilai-nilai sehingga 

menumbuhkan kesadaran dalam dirinya.  

 

Tujuan belajar tersebut sejalan dengan pendapat Akhirudin dkk., (2019) 

yang menyatakan tujuan belajar adalah untuk merubah tingkah laku dan 

perbuatan yang ditandai dengan kecakapan, keterampilan, kemampuan, 

dan sikap sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

pemaparan para ahli diatas, tujuan belajar adalah untuk merubah tingkah 

laku individu, memperoleh pengetahuan, keterampilan, perubahan sikap 

untuk menjadi lebih baik. 

 

 

B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran menurut 

Djamaluddin dan Wardana (2019) merupakan proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran dapat berupa bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan materi, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Menurut 

Wahab dan Rosnawati (2021) pembelajaran merupakan usaha sadar 

pendidik untuk membantu peserta didik agar dapat belajar sesuai dengan 

kebutuhannya.  

 

Selanjutnya menurut Pane dan Darwis Dasopang (2017) pembelajaran 

merupakan suatu proses membantu atau membimbing seseorang untuk 

bisa mendapatkan pengetahuan, mengembangkan keterampilan, sikap, 

serta cita-cita. Menurut Harefa dkk., (2024) pembelajaran adalah upaya 

sistematis untuk menyampaikan informasi kepada individu atau kelompok 
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dalam suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran merupakan suatu 

proses yang mengandung serangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan hingga penilaian. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis merujuk pada pendapat Pane 

dan Darwis Dasopang bahwa pembelajaran ialah proses interaksi antar 

peserta didik, interaksi antara pendidik dan peserta didik serta antara 

peserta didik dan sumber belajar lainnya agar mempermudah peserta didik 

dalam memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan dan sikap. 

 

 

2. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran perlu diperhatikan dalam menyusun dan 

merencanakan suatu pembelajaran. Menurut Hamzi (2019) tujuan 

pembelajaran perlu disampaikan agar peserta didik bisa memahami apa 

yang harus didapat setelah proses pembelajaran. Menurut Suzana dan 

Jayanto (2021) tujuan pembelajaran sebagai berikut. 

a. Tujuan pembelajaran dikembangkan pendidik berdasarkan materi 

yang dipelajari. Tujuan pembelajaran sesuai dengan cara pandang 

atau pola pikir pendidik. 

b. Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan pembelajaran yang 

biasanya sudah dicantumkan dalam pedoman pengajaran dan 

dituangkan dalam RPP atau modul ajar yang disiapkan pendidik, 

sedangkan tujuan khusus yang harus disiapkan oleh pendidik 

harus meliputi persyaratan sebagai berikut. 

1) Tindakan yang harus dicapai peserta didik ditentukan secara 

rinci 

2) Mendeskripsikan standar minimal perubahan perilaku yang 

telah dicapai peserta didik. 

 

Merujuk dari pendapat beberapa ahli diatas, tujuan pembelajaran ialah arah 

yang ingin dicapai dalam rangkaian aktivitas pembelajaran, yang biasanya 

dirumuskan dalam bentuk perilaku spesifik dan terukur. Tujuan 

pembelajaran dikembangkan berdasarkan materi yang dipelajarai dan 

biasanya dicantumkan dalam pendoman pengajaran. 
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3. Komponen-komponen Pembelajaran 

Menurut Adisel dkk., (2022) komponen merupakan bagian dari suatu 

sistem yang memiliki peranan penting dalam keseluruhan jalannya suatu 

proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi 

dari beberapa komponen yang mempunyai fungsi masing-masing dengan 

maksud agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Pane dan 

Darwis Dasopang (2017) pembelajaran dipandang sebagai suatu proses 

interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu sebagai 

berikut. 

1) Pendidik  

Dalam UU. RI No. 20 Tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan 

Nasional Bab IV pasal 29 ayat 1 disebutkan bahwa pendidik 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, memiliki hasil pembelajaran, 

melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat.  

2) Peserta didik 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

dalam proses pembelajarannya yang tersedia pada jalur, jenjang, 

dan jenis  pendidikan tertentu untuk mengembangkan potensi 

dirinya. 

3) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menurut Akhirudin dkk., (2019) adalah 

tercapainya perubahan tingkah laku atau penguasaan kompetensi 

oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.  

4) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan 

dalam proses belajar mengajar. Menurut Pane dan Darwis 

Dasopang (2019) materi pembelajaran adalah unsur inti yang ada 

dalam kegiatan belajar mengajar, karena bahan pelajaran itulah 

yang diupayakan untuk dikuasai oleh peserta didik. 
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5) Metode pembelajaran 

Menurut Sueni (2019) metode pembelajaran adalah berbagai 

teknik dan sumber daya terkait seperangkat komponen yang telah 

dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran. 

6) Alat pembelajaran 

Menurut Pane dan Darwis Dasopang (2019) alat pembelajaran 

adalah media yang berfungsi sebagai alat bantu untuk 

memperlancar penyelenggaraan proses pembelajaran agar lebih 

efisien dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

7) Evaluasi 

Menurut Adisel (2022) evaluasi merupakan alat indikator untuk 

menilai capaian yang telah ditetapkan dan menilai proses 

pelaksanaan pengajaran secara keseluruhan.  

 

 

C. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran akan efektif dan berhasil ketika pendidik mampu 

menguasai dan menerapkan suatu model pembelajaran yang sesuai. 

Menurut Agus Purnomo (2022) dalam bukunya yang berjudul “Pengantar 

Model Pembelajaran” model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang digunakan pendidik sebagai pedoman dalam melakukan 

pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan 

belajar. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

digunakan pendidik, yang berisi tentang tujuan-tujuan pengajaran, tahap-

tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas.  

 

Menurut Hendracita (2021) model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai 

tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan 
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aktivitas belajar mengajar. Model pembelajaran dimaksudkan sebagai 

gambaran atau konsepsi bagaimana sebuah pembelajaran dilakukan.  

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, penulis menggunakan teori 

Hendracipta bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

sistematis yang digunakan pendidik sebagai panduan dalam merancang 

kegiatan pembelajaran dikelas. Tujuannya agar kegiatan pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik peserta didik 

dengan agar mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

 

2. Macam-macam Model Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal dengan memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik, sifat materi ajar, fasilitas media yang ada serta kondisi pendidik itu 

sendiri. Salamun dkk., (2023) ada beberapa model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya sebagai 

berikut. 

1) Kooperatif (Cooperative Learning) 

Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran 

dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu 

mengonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan yang diberikan.  

2) Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan 

materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata, sehingga 

peserta didik akan melihat relevansi pengetahuan yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari.  

3) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

Problem based learning merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang menyajikan masalah dunia nyata atau 

kontekstual untuk merangsang peserta didik agar merasa tertarik 

dalam belajar.  

4) Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)  

Project Based Learning merupakan pembelajaran berbasis 

proyek yang berpusat pada proses, relative berjangka waktu, 

berfokus pada masalah, unit pembelajaran bermakna dengan 

memadukan konsep-konsep dari sejumlah komponen baik 

pengetahuan, disiplin ilmu atau lapangan. Pada pembelajaran 

berbasis proyek kegiatan pembelajarannya berlangsung secara 

kolaboratif dalam kelompok yang heterogen. 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis akan menggunakan model problem 

based learning. Model problem based learning akan membantu serta 

mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Model problem based 

learning akan membuat pembelajaran lebih menarik sehingga peserta didik 

akan menemukan pengalaman belajar yang bermakna.  

 

D. Model Problem Based Learning 

1. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model problem based learning adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada penggunaan masalah nyata sebagai konteks untuk 

belajar. Menurut Wulandari dkk., (2018) model problem based learning  

adalah model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk lebih 

aktif memahami konsep melalui penyajian masalah yang bertujuan melatih 

peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan. Pada model problem 

based learning  terdapat kegiatan kerja kelompok, diskusi, umpan balik 

antara pendidik dan peserta didik. Sejalan dengan hal ini, menurut Amalia 

dkk., (2020) model problem based learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mengenal cara belajar 

dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Permasalahan yang ada digunakan untuk 

mengaktifkan keingintahuan peserta didik sebelum mempelajari suatu 

permasalahan.  

 

Menurut Savery dalam Wardani (2023) mengemukakan bahwa “Problem 

based learning (PBL) instructional (and curricular) learner-centered 

approach that empowers learners to conduct research, integrate theory 

and practice, and apply knowledge and skills to develop a viable solution 

to a defined problem” yang artinya pembelajaran berbasis masalah 

merupakan sebuah pendekatan instruksional dan kurikuler yang berpusat 

pada peserta didik yang memberdayakan peserta didik untuk melakukan 

penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, serta menerapkan 
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pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan solusi yang layak 

untuk masalah yang ditentukan. Permasalahan yang telah ditetapkan dalam 

proses pembelajaran dirancang untuk mengarahkan peserta didik untuk 

melakukan proses pembelajaran yang bermakna dan melatih kemampuan 

berpikir kritis.  

 

Merujuk pada pendapat para ahli di atas, penulis merujuk pada pendapat 

Amalia dkk., (2020) bahwa suatu model pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam 

kelompok untuk mencari penyelesaian terhadap permasalahan yang 

dihadapi. 

 

2. Tujuan Model Problem Based Learning 

Model problem based learning bertujuan untuk mengembangka dan 

melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik berdasarkan 

keterampilan belajar sendiri atau kerjasama kelompok dalam memperoleh 

pengetahuan yang luas. Menurut Salamun (2023) tujuan dari model 

problem based learning adalah menggunakan masalah untuk 

membangkitkan motivasi belajar serta untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, penguasaan materi pelajaran dan 

disiplin ilmu. Sedangkan menurut Parikah (2024) tujuan model problem 

based learning yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

melatih kemampuan untuk mengatasi permasalahan di kehidupan nyata. 

 

Menurut Junaidi (2020) tujuan model problem based learning ada tiga, 

sebagai berikut. 

1) Meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikirnya dalam menyelesaikan permasalahan,  

2) Memberi kesempatan kepada peserta didik mempelajari 

pengalaman-pengalaman dan peran-peran orang dewasa,  

3) Serta meningkatkan kemampuan berpikir dan melatih 

kemandirian peserta didik.  
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Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di atas, dapat diketahui bahwa 

tujuan model problem based learning adalah untuk membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Peserta didik diberikan 

kebebasan dalam memecahkan permasalahan dan turut aktif dalam 

mengembangkan pengetahuannya sendiri. 

 

3. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Karakteristik model problem based learning menurut Rusman (2018) 

adalah sebagai berikut. 

1) Masalah menjadi titik awal untuk belajar, yakni dengan 

memberikan masalah dunia nyata yang belum terstruktur. 

2) Masalah membutuhkan banyak perspekstif, dengan memberikan 

masalah yang membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dari 

beberapa disiplin ilmu. 

3) Belajar mengendalikan diri menjadi hal yang utama, yakni 

dengan melatih penggunaan berbagai sumber informasi secara 

bijak. 

4) Belajar adalah kerjasama dan komunikasi dengan 

mengembangkan keterampilan investigasi dan pemecahan 

masalah. 

5) Sintesis dan integrasi pembelajaran, yakni dengan menilai dan 

memetakan pengalaman peserta didik dan proses pembelajaran. 

 

Selanjutnya menurut Hasbiya dkk., (2023) karakteristik model problem 

based learning sebagai berikut. 

1) Masalah yang disajikan autentik sehingga peserta didik mudah 

memahami dan dapat diterapkan di kemudian hari 

2) Pendekatannya berpusat pada peserta didik (students center) 

3) Dilakukan secara berkelompok untuk bertukar pikiran 

4) Pendidik sebagai fasilitator 

 

Menurut Susilowati (2018) karakteristik model problem based learning 

dalam pembelajaran adalah menyajikan suatu masalah, kemudian peserta 

didik akan berdiskusi secara berkelompok untuk memahami dan 

menganalisis solusi dan mencari jalan keluar dari masalah.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis mengacu pada pendapat 

Rusma bahwa model problem based learning memiliki beberapa 

karakteristik yaitu pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik dituntut untuk 

ikut aktif dalam proses pembelajaran, serta menyelesaikan masalah yang 

telah diberikan. 

 

4. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Pada pelaksanaan model problem based learning, pendidik perlu 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran. Menurut Arends dalam 

(Bilhuda, 2017) langkah-langkah pelaksanaan model problem based 

learning sebagai berikut 

1) Mengorientasi peserta didik pada masalah 

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

Tabel 3. Sintaks Model Problem Based Learning  
Langkah-langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 

a. Orientasi peserta 

didik terhadap 

masalah 

Pendidik menjelaskan 

tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena 

atau demonstrasi atau 

cerita untuk 

memunculkan masalah, 

memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah yang 

dipilih. 

 

Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik dan 

memahami masalah yang 

disampaikan pendidik atau 

yang diperoleh dari bahan 

bacaan yang disarankan. 

b. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Pendidik membantu 

peserta didik untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang 

berhubungan dengan hal 

tersebut. 

 

a. Peserta didik berkumpul 

dengan anggota 

kelompoknya 

b. Peserta didik berdiskusi dan 

membagi tugas untuk 

mencari alat dan bahan yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

c. Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

Pendidik mendorong 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

Peserta didik mengumpulkan 

informasi yang sesuai dengan 

permasalahan, kemudian 
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Langkah-langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 

kelompok informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

kejelasan dan pemecahan 

masalah. 

 

bekerja sama menyelesaikan 

masalah untuk bahan diskusi 

dengan kelompoknya. 

d. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Pendidik membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, 

serta membantu peserta 

didik untuk berbagi tugas 

dengan temannya. 

 

 

Peserta didik menyusun hasil 

diskusi kelompok pada kolom 

yang terdapat di LKPD. 

Kemudian hasilnya 

dipresentasikan baik secara 

individual maupun kelompok. 

e. Menganalisis dan 

Mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pendidik membantu 

peserta didik untuk 

melakukan refleksi 

terhadap penyelidikan 

mereka dan proses-

proses yang mereka 

gunakan. Pendidik 

melakukan evaluasi. 

Peserta didik menyimpulkan 

materi kemudian melakukan 

refleksi terhadap penyelidikan. 

 

Sumber : Arends (2012) 

 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka penulis menerapkan langkah-

langkah model problem based learning menurut Arends yaitu dimulai dari 

orientasi peserta didik terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Setiap model yang digunakan dalam pembelajaran tentu saja memiliki 

kelebihan dan kekurangan, begitu juga dengan model problem based 

learning. Menurut Apit Dulyapit dkk., (2023) kelebihan dan kekurangan 

model problem based learning sebagai berikut. 

1) Kelebihan model problem based learning 

a) Meningkatkan hasil belajar peserta didik 

b) Terbiasa dengan penyelesaian permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari 

c) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berinisiatif, 

kreatif, dan inovatif 
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d) Mengembangkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, 

dan kerja tim dalam sebuah kelompok. 

2) Kekurangan model problem based learning 

a) Peserta didik memiliki rasa kurang percaya diri dan sulit 

untuk mencoba 

b) Sulit untuk menemukan strategi atau cara dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

c) Membutuhkan banyak waktu untuk menemukan jawaban 

yang tepat 

 

Menurut Salamun (2023) kelebihan dan kekurangan model problem based 

learning sebagai berikut. 

1) Kelebihan model problem based learning 

a) Menjadikan pelajaran sekolah lebih relevan dengan 

kehidupan di luar sekolah 

b) Melatih keterampilan peserta didik dalam memecahkan 

masalah secara kritis dan ilmiah 

c) Melatih peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, kreatif 

dan tuntas dalam pembelajaran. 

d) Peserta didik dilatih untuk melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda. 

2) Kekurangan model problem based learning  

a) Peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan, maka peserta didik akan merasa enggan untuk 

mencoba. 

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui model problem 

based learning membutuhkan cukup waktu persiapan. 

c) Tenpa pemahan mengapa peserta didik berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka peserta 

didik tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.  

 

Merujuk pada pendapat para ahli diatas, kelebihan dari model problem 

based learning adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang 

memberikan kebebasan pada peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan kekurangan model problem based learning adalah memerlukan 

persiapan yang matang dari pendidik untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran ini dan untuk menghadapi tantangan pada saat mengelola 

keberagaman kemampuan peserta didik yang mengakibatkan kesulitan 

dalam pembagian tugas dan penyelesaian tugas yang diberikan. 
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E. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat bantu 

atau bahan yang digunakan pendidik untuk mendukung proses belajar 

mengajar, serta membantu peserta didik untuk dapat lebih mudah 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Menurut Gagne & 

Briggs media pembelajaran mencangkup alat fisik yang digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pembelajaran, seperti buku, video, dan alat 

multimedia lainnya. Sejalan dengan pendapat tersebut Pagarra & 

Syawaludin (2022) menyatakan media pembelajaran adalah segala 

peralatan yang digunakan pendidik sebagai perantara untuk 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik agar mudah 

dipahami dan efektif. 

 

Menurut Kristanto (2016) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga 

dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan peserta didik 

dalam kegiatan belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut 

Hasan dkk., (2021) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan sebagai perantara atau penghubung dari pemberi informasi 

yaitu guru kepada penerima informasi atau siswa yang bertujuan untuk 

menstimulus para peserta didik agar termotivasi serta dapat mengikuti 

proses pembelajaran secara utuh dan bermakna. Menggunakan media 

pembelajaran diharapkan pengetahuan yang diajarkan dapat sampai 

kepada peserta didik atau orang yang mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

 

Berdasarkan pengertian media pembelajaran dari beberapa pendapat ahli di 

atas, penulis mengacu pada Pagarra dan Syawaludin bahwa media 

pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan pendidik untuk 

mempermudah penyampaian materi pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 
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2. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

pendidik untuk memudahkan penyampaian materi ajar kepada peserta 

didik. Febrita & Ulfa (2019) mengelompokkan jenis-jenis media 

pembelajaran sebagai berikut. 

1) Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan. Media visual contohnya seperti gambar, lukisan, 

foto atau gambar yang bergerak, poster, buku, alat peraga dan 

sebagainya. 

2) Media audio, yaitu media yang hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja, seperti radio, rekaman suara, lagu atau 

musik dan lain sebagainya. 

3) Media audio-visual, yaitu media yang mempunyai unsur suara 

dan unsur gambar. Contoh media audio-visual yaitu televisi, 

video youtube, film, video pembelajaran, dan lain sebagainya. 

 

Media pembelajaran menurut Satrianawati (2018) dibagi menjadi empat 

yaitu sebagai berikut. 

1) Media visual, adalah media yang bisa dilihat atau menggunakan 

alat indra penglihatan. Contoh media visual yaitu gambar, 

komik, foto, poster, buku majalah dan sebagainya. 

2) Media audio, adalah media yang hanya bisa didengar atau 

menggunakan indra pendengaran. Contoh media audio yaitu alat 

musik, radio, CD, musik dan sebagainya. 

3) Media audio-visual, adalah media yang bisa didengar dan bisa 

dilihat secara bersamaan. Contoh media audio-visual yaitu 

televisi, film, drama, pementasan, video youtube dan 

sebagainya. 

4) Multimedia, adalah semua jenis media yang terangkum menjadi 

satu. Contohnya seperti internet, belajar dengan menggunakan 

media internet artinya mengaplikasikan semua media yang ada 

termasuk pembelajaran jarak jauh. 

 

Berdasarkan uraian jenis-jenis media pembelajaran di atas, penulis 

memilih media audio-visual berupa film pendek karena film pendek bisa 

didengar dan dapat dilihat secara bersamaan. Media ini memungkinkan 

peserta didik untuk memusatkan perhatian dan fokusnya serta 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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F. Media Film Pendek 

1. Pengertian Film Pendek 

Film merupakan rangkaian dari gambar yang bergerak dan membentuk 

suatu cerita. Film terdiri dari audio dan visual gambar memiliki 

kemampuan untuk dapat mempengaruhi emosional para penonton. 

Menurut Hakim (2023) Film sebagai audio-visual yang terdiri dari 

potongan gambar yang disatukan menjadi kesatuan utuh, dan memiliki 

kemampuan dalam menangkap realita sosial budaya. Sedangkan menurut 

Alfatra dkk., (2019) film adalah media hiburan yang menggabungkan 

antara jalan cerita, gambar bergerak, dan suara. Ketiga unsur ini terdapat 

dalam setiap pembuatan film, sehingga seringkali film dipergunakan 

sebagai salah satu media pembelajaran. 

 

Menurut Nurcahyono (2022) film pendek adalah jenis film yang memiliki 

durasi singkat, biasanya film pendek hanya berdurasi di bawah 60 menit. 

Film pendek memberikan kebebasan bagi pembuat dan penontonnya 

sehingga output yang dihasilkan sangat bervariasi. Para pembuat film 

pendek akan dibuat lebih selektif dalam mengambil cerita, hal ini 

dikarenakan makna yang akan dikupas dalam film pendek jauh lebih besar 

untuk dapat dimengerti oleh penontonnya. Undang-undang Nomor 33 

Tahun 2009 pasal 1 menyebutkan bahwa film adalah karya seni budaya 

yang merupakan perantara sosial dan media komunikasi yang dibuat 

berdasarkan teknik pembuatan film yang baik dengan atau tanpa suara dan 

dapat dipertunjukkan. Penggunaaan film pendek akan berpengaruh 

terhadap minat belajar peserta didik, sehingga diharapkan dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Berdasarkan pengertian film yang disampaikan beberapa ahli di atas, film 

adalah media hiburan yang menggabungkan antara jalan cerita, gambar 

bergerak dan suara. Penggabungan ketiga unsur tersebut menciptakan 

sebuah karya yang dapat dinikmati oleh semua orang. Film juga seringkali 

digunakan sebagai salah satu media pembelajaran dalam kegiatan belajar. 
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Film pendek merupakan film yang berdurasi kurang dari 60 menit, yang 

dapat menambah motivasi belajar peserta didik dan menumbuhkan rasa 

penasaran pada materi yang akan disampaikan sehingga peserta didik 

dapat dengan mudah memahami dan mencerna materi yang disampaikan. 

Film pendek juga dapat dikatakan sebagai pembawa angin segar dalam 

proses pendidikan. 

 

Film pendek yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

materi dan kebutuhan peserta didik yang bersumber dari BPIP RI (Badan 

Pembinaan Ideologi Pancasila Republik Indonesia) yang ada di aplikasi 

youtube. Film pendek yang digunakan berjudul “Keberagaman Masyarakat 

Indonesia” yang menceritakan keberagaman kebudayaan yang ada di 

Indonesia. 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Media Film Pendek 

Penggunaan film pendek dalam pembelajaran tentu saja memiliki 

kekurangan dan kelebihan yang perlu dipertimbangkan untuk 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Menurut Arsyad (2014) 

kelebihan dan kekurangan media film pendek sebagai berikut. 

1) Kelebihan media film pendek 

a) Film dapat meningkatkan daya tarik dan motivasi peserta 

didik dalam belajar 

b)  Memudahkan pemahaman konsep, melalui visualisasi 

peserta didik akan lebih mudah dalam memahami dan 

mengingat materi yang disampaikan. 

c) Mendorong diskusi dan interaksi, film pendek dapat menjadi 

pemicu diskusi di kelas, serta mendorong peserta didik untuk 

berbagi pendapat mengenai tema atau pesan yang terkandung 

dalam film, sehingga meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran. 

d) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dengan media 

film pendek peserta didik akan diajak untuk menganalisis dan 

mengevaluasi isi film. 

2) Kekurangan media film pendek 

a) Pemutaran film biasanya memerlukan waktu yang banyak. 

b) Pada saat pemutaran film gambar-gambar terus bergerak 

sehingga tidak semua peserta didik mampu untuk mengikuti 

informasi yang ingin disampaikan dari film tersebut. 
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c) Film yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan belajar yang diinginkan 

 

Berdasarkan pendapat ahli tentang kelebihan dan kekurang film pendek 

sebagai media pembelajaran, dapat diketahui bahwa kelebihan dari media 

film pendek adalah tampilan video yang sangat mudah diatur sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Sedangkan kekurangan dari media film 

pendek adalah peserta didik mungkin lebih fokus pada aspek hiburan dari 

film yang ditayangkan ketimbang pesan edukatifnya. 

 

 

G. Pembelajaran IPAS 

1. Pengertian Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran pada kurikulum merdeka salah satunya adalah IPAS. 

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah 

pembelajaran yang menggabungkan ilmu pengetahuan alam (IPA) dan 

ilmu pengetahuan sosial (IPS). Menurut Suhelayanti (2023) pembelajaran 

IPAS adalah pembembelajaran yang memuat tentang sains dan sosial, 

yang meliputi kajian tentang fisika, biologi, kimia, alam, teknologi, 

lingkungan, geografi, sejarah dan kebudayaan. Menurut Septiana dan 

Winangun (2023) IPAS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, serta 

mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan lingkungan. Menurut Suhelayanti dkk., 

(2023) integrasi IPA dan IPS dapat meningkatkan relevansi pembelajaran 

dengan dunia nyata dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan di 

era globalisasi seperti berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

berinovasi. 

 

Dari pendapat beberapa ahli terkait pengertian IPAS di atas penulis 

merujuk pada pendapat Septiana dan Winangun bahwa, pembelajaran 

IPAS adalah pembelajaran gabungan antara ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang ilmu pengetahuan alam dan sosial dalam kehidupan 

sosial bermasyarakat. 
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2. Tujuan IPAS 

Pembelajaran IPAS memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik mengenai dunia dan lingkungan sekitarnya yang berguna 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Rusilowati (2022) 

tujuan pembelajaran IPAS menjadikan peserta didik memahami kerja alam 

semesta dan interaksinya dengan kehidupan manusia di muka bumi. 

Sedangkan menurut Agustina dkk., (2022) tujuan pembelajaran IPAS pada 

Kurikulum Merdeka yaitu untuk mengembangkan minat, rasa ingin tahu, 

aktif dan dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan peserta 

didik. Pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka terbagi menjadi tiga 

capaian pembelajaran yaitu fase A untuk kelas 1 dan 2, fase B untuk kelas 

3 dan 4, serta fase C untuk kelas 5 dan 6. Dalam penelitian ini penulis akan 

meneliti pada pembelajaran IPAS di kelas 4 yang masuk pada capaian 

pembelajaran fase B. Pada fase B, peserta didik mengidentifikasi 

keterkaitan antar pengetahuan yang diperoleh dan mencari tahu bagaimana 

konsep-konsep ilmu pengetahuan alam dan sosial saling berkaitan satu 

sama lain. Menurut Kemendikbud (2022) pembelajaran IPAS pada fase B 

mendeskripsikan tentang keanekaragaman hayati, keragaman budaya, 

kearifan lokal dan upaya pelestariannya. 

 

 

H. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

merumuskan argument serta informasi secara rasional dan objektif. 

Menurut Robert Ennis dalam (Fatia dkk., 2020) berpikir kritis adalah 

proses penalaran yang rasional dan reflektif, berfokus pada keputusan 

mengenai apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Menurut Syawaluddin 

dkk., (2024) berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik dalam 

bernalar, mengungkapkan, menganalisis dan menyelesaikan masalah.  
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Kemampuan berpikir kritis menurut Mariskhantari dkk., (2022) adalah 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dan menganalisis 

setiap informasi yang diberikan sehingga mampu menarik kesimpulan 

yang sistematis. Menurut Syawaluddin dkk., (2024) kemampuan berpikir 

kritis biasanya diawali dengan kemampuan seseorang mengkritisi berbagai 

fenomena yang terjadi di sekitarnya, kemudian menilai dari sudut pandang 

yang digunakannya.  

 

Merujuk pada pendapat para ahli di atas, penulis menggunakan pendapat 

Syawakuddin bahwa berpikir kritis adalah keterampilan penting dalam 

pendidikan dan kehidupan sehari-hari, membantu individu untuk membuat 

keputusan yang lebih baik berdasarkan analisis dan evaluasi informasi 

yang tersedia. 

 

2. Indikator Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dapat dinilai dari indikatornya. Indikator 

berpikir kritis menurut Ennis (2011) yaitu menyampaikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan 

penjelasan lanjut, menentukan taktik dan strategi. 

 

Tabel 4. Indikator berpikr kritis menurut Ennis (2011) 
No Indikator Aktifitas 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana 

1. Memfokuskan masalah 

2. Menganalisis argument 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan atau 

klasifikasi dari pertanyaan yang menantang 

 

2 Membangun 

keterampilan dasar 

1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya 

2. Mengobservasi dan mempertimbangkan laporan 

observasi. 

 

3 Menyimpulkan  1. Menyusun dan mempertimbangkan deduksi dan 

induksi 

2. Membuat keputusan berdasarkan hasil yang dapat 

dicapai. 

 

4 Memberikan penjelasan 

lanjut 

1. Mendefinisikan suatu istilah  

2. Mampu membuat pertimbangan 

3. Melakukan identifikasi asumsi. 
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No Indikator Aktifitas 

5 Menentukan strategi 

dan taktik 

1. Merumuskan dan memutuskan suatu tindakan 

2. Menyampaikan argumen  

Sumber : Ennis (2011) 

 

Indikator berpikir kritsi menurut Facione (2020) yaitu sebagai berikut, 

1. Mengintepretasi, kemampuan untuk memahami dan 

mengungkapkan makna dari berbagai pengalaman, situasi, data 

peristiwa, penilaian, keyakinan, aturan dan kriteria. 

2. Menganalisis, kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan 

antara pernyataan, pertanyaan, konsep dan penilaian terhadap 

sesuatu. 

3. Mengevaluasi, menilai suatu pernyataan yang merupakan 

penjelasan dari persepsi, pengalaman, situasi, keyakinan atau 

pendapat. 

4. Menyimpulkan 

5. Menjelaskan 

6. Melakukan regulasi diri. 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis setiap peserta didik berbeda-beda. Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Rofi’ah dan Rokhmaniah (2024) kemampuan berpikir 

kritis dapat dipengaruh oleh dua faktor yaitu dari faktor internal dan faktor 

eksternal.  

a. Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri peserta didik yang meliputi,  

1) Kondisi fisik, ketika sesorang dalam kondisi tidak sehat dapat 

mempengaruhi kemampuan kognitif dan kosentrasi peserta didik 

untuk belajar. 

2) Motivasi, merupakan dorongan dari dalam diri sesorang untuk 

berusaha menumbuhkan minat belajar. 

3) Minat, ketertarikan peserta didik terhadap materi pelajaran dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis mereka. 

4) Kecemasan, merupakan keadaan emosional seseorang terhadap 

suatu kemungkinan yang dapat membahayakan dirinya dan orang 

lain. 

b. Faktor eksternal yaitu faktor dari luar peserta didik yang berhubungan 

dari luar individu berupa lingkungan sosial.  

1) Lingkungan belajar yang kondusif dapat membantu peserta didik 

untuk merasa nyaman dan termotivasi untuk berpikir kritis. 

2) Metode pembelajaran, metode pembelajaran yang interaktif dapat 

membantu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peseta 

didik. 
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3) Lingkungan keluarga yang tidak mendukung, serta ketebatasan 

akses kesumber daya belajar. 

 

I. Penelitian Yang Relevan 

1. Parikah dkk., (2023) “ Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbantuan Quizizz Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Siswa 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh 

penggunaan model problem based learning  berbantuan quizizz terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan data skor analisis dengan menggunakan rata-rata hasil 

posttest kelas eksperimen adalah sebesar 73,89 rata-rata hasil kelas kontrol 

58,38, maka terlihat perbedaan 15,51. Berdasarkan hasil analisis uji 

hipotesis menggunakan independent sample T test dengan taraf sig 0,05 

yaitu sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Ha diterima. Artinya terdapat 

perbedaan hasil posttest dalam kelas kontrol. Hasil ini menyimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning terdapat pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis berbantuan Quizizz. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh perbedaan model Problem Based Learning. 

 

2. Mariskhantari dkk., (2022) “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 1 Beleka Tahun 2021/2022”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran problem 

based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA kelas IV serta uji hipotesis dalam penelitian ini 

digunakan rumus independent sample T test. Hasil analisis data 

menunjukkan df = 79, diperoleh hasil thitung =3,122 > ttabel, maka hipotesis 

(Ha) yang diajukan diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SDN 1 

Beleka tahun 2021/2022 
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3. Syawaluddin dkk., (2024) “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas IV Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten 

Gowa mengalami peningkatan atau berhasil. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKTP dari siklus I 

hingga siklus II. Pada siklus 1 menunjukkan 75% dengan persentase 

ketuntasan 89,65% 

 

4. Basri dkk., (2024) “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar pada Pelajaran IPS”. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t, pada output pertama 

hasil ringkasan statistik dari kedua sampel sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan, dimana mean pretest (sebelum diberi perlakuan) yaitu 53,34 

dan mean posttest (setelah diberi perlakuan) yaitu 83,10. Pada output 

kedua, nilai thitung sebesar 12,782 dengan frekuensi (dk) sebesar 29-1 = 28, 

pada taraf signifikan 0,05 dan nilai ttabel = 1,70113. Oleh karena nilai thitung 

> ttabel atau nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel , dan nilai signifikan 

sebesar 0,00 ˂ 0,05 yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil pretest dan posttest sehingga dapat dikatakan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD 

Inpres Macanda Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 

 

5. Amalia dkk., (2024) “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

Kegiatan Ekonomi”. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil uji Paired 

Sample T-test yang dilakukan oleh peneliti bahwa diperoleh nilai sig (2-

tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh model Problem Based 
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Learning (PBL) yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi di kelas IV SDN 

Sukasari 1 Tahun Ajaran 2023/2024 

 

6. Munadi Faisal (2024) ” Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran PBL 

Dengan Media Film Pendek Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VI 

Di MI Al - Istiqamah Banjarmasin”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

model PBL dengan film pendek dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran aqidah akhlak materi jauhilah akhlak tercela 

berdasarkan hasil postest adalah memperoleh nilai 95-100 kategori "sangat 

tinggi". Kemampuan berpikir siswa berdasarkan hasil postest dari angket 

adalah memperoleh nilai 51-60 kategori "sangat tinggi". Berdasarkan hasil 

rumus Uji Mann-Whitney didapat nilai Sig. 0,001 < 0,05 Ha diterima. 

 

7. Nisa, A.C (2024), ”Pengaruh Media Film Pendek Terhadap Keterampilan 

Menulis Teks Ulasan Siswa Di Man Jakarta Selatan Tahun Pelajaran 

2023/2024”. hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest 

keterampilan siswa dalam menulis teks ulasan adalah 67,08 dan pada saat 

posttest nilai rata-rata keterampilan siswa dalam menulis teks ulasan 

adalah 80,17. Dari adanya hasil nilai rata-rata yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata, artinya terjadi 

perubahan. Perubahan yang diperoleh, yaitu peningkatan kemampuan 

siswa dari kategori “cukup” menjadi “baik”. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media film pendek terhadap 

keterampilan menulis teks ulasan siswa. Hal ini menunjukan adanya 

pengaruh yang signifikan antara media film pendek terhadap keterampilan 

menulis teks ulasan. 

 

8. Ula dan Nugraha (2020) “Pengaruh Media Film Animasi Terhadap 

Keterampilan Berbicara Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikan dengan angka 0,00 ˂ 0,05 artinya terdapat 

perbedaan rata-rata keterampilan berbicara peserta didik di kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan pembelajaran. Pada nilai 

rata-rata keterampilan berbicara peserta didik di kelas eksperimen sebesar 

92.20, sedangkan mean keterampilan berbicara peserta didik di kelas 

control sebesar 70.48. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan keterampilan berbicara peserta didik pada penggunaan media 

animasi yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

 

J. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan sebuah gambar yang berisikan konsep yang 

didalamnya menjelaskan mengenai hubungan antara variabel satu dan 

variabel lainnya. Kerangka pikir menurut Sugiyono (2020) ialah model 

konseptual mengenai bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Salah satu pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV pada pembelajaran IPAS muatan IPS.  

 

Berdasarkan permasalahan lain yang ditemukan dari hasil observasi dan 

wawancara adalah pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pendidik 

(teacher center), pendidik belum menerapkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan, pendidik belum menggunakan media 

pembelajaran untuk membantu penyampaian materi ajar. Hal tersebut 

membuat peserta didik kurang aktif selama proses pembelajaran dan bosan 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik kurang terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis.  

 

Model PBL (problem based learning) merupakan salah satu model yang 

dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran serta dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini karena pembelajaran yang 

terjadi mengedepankan peran aktif peserta didik dalam pemerolehan 

pengetahuan, namun masih dengan bimbingan pendidik. Penggunaan model 

PBL berbantuan film pendek berkaitan erat dengan permasalahan dunia 
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nyata, permasalahan tersebut kemudian dijadikan konteks pembelajaran yang 

membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

Berdasarkan hal diatas, peneliti akan melakukan pretest terlebih dahulu pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah melakukan pretest, peneliti 

kemudian memberikan perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen, yaitu 

dengan memberikan pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan film 

pendek, sedangkan untuk kelas kontrol kegiatan pembelajarannya 

menggunakan model PBL. Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran dan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis, maka peneliti memberikan posttest kepada peserta didik. 

 

Data yang didapatkan kemudian dianalisis untuk mengetahui hubungan antar 

variabel X yaitu pengaruh model PBL berbantuan film pendek terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Tri Rejomulyo. 

Grand theory yang digunakan penulis untuk variabel X adalah Arends (2012) 

dan variabel Y adalah Ennis (2011). Adapun kerangka pikir mengenai 

hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

Keterangan : 

X        = Variabel Bebas 

Y        = Variabel Terikat 

 

Berdasarkan gambar kerangka pikir di atas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel X “model problem based learning berbantuan media film pendek” 

dapat memberikan pengaruh terhadap variabel Y “kemampuan berpikir 

kritis”. 

Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media 

Film Pendek (X) 

Kemampuan Berpikir 

Kritis (Y) 
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K. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, maka 

penelitian menetapkan hipotesis sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem  

based learning berbantuan film pendek terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran IPAS kelas IV SD. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta  

didik antara penerapan model problem based learning berbantuan film 

pendek dengan penerapan model problem based learning pada 

pembelajaran IPAS Kelas IV SD  

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian. Teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, metode kuantitatif 

mengandalkan data dalam bentuk angka dan analisis statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah quasi experiment 

(eksperimen semu). Menurut Muhadi dalam Miftahurrahman, dkk., 

(2020) penelitian quasi experiment adalah penelitian dengan melakukan 

percobaan terhadap kelas eksperimen, dan setiap kelas eksperimen 

diberikan perlakuan-perlakuan tertentu dengan kondisi yang dapat 

terkontrol. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana tentang bagaimana cara mengumpulkan 

dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan 

penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini, digunakan desain 

penelitian non-equivalent control group design, subjek penelitian tidak 

dipilih secara acak untuk dilibatkan dalam kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dalam desain ini kelas eksperimen da kelas kontrol diberi 

perlakuan yang berbeda, namun keduanya sama-sama memperoleh 



 
 

41 

 
 

pretets dan posttest. Berikut adalah desain penelitian non-equivalent 

control group design.  

 

 

 

  

Gambar 2. Desain Penelitian 

 

Keterangan : 

Xa = perlakuan model problem based learning berbantuan media film  

 pendek 

O1 = pretest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen) 

O2 = posttest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen) 

O3 = pretest kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol) 

O4 = posttest kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol) 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tri Rejomulyo yang berada di 

Jl. Titiran Kampung Tri Rejomulyo, Kecamatan Penawartama, Kabupaten 

Tulang Bawang, Provinsi Lampung. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas IV 

tahun pelajaran 2024/2025 di SD Negeri 1 Tri Rejomulyo. 

3. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Tri 

Rejomulyo, peserta didik kelas IVA yang berjumlah 19 peserta didik dan 

kelas IVB yang berjumlah 20 peserta didik.  

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut. 

 

O1          X          O2 

O3                       O4 
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1. Tahap Persiapan 

a) Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Tri Rejomulyo, 

seperti observasi, dan studi dokumentasi untuk mengetahui kondisi 

sekolah, jumlah kelas dan peserta didik serta cara mengajar pendidik. 

b) Memilih kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen 

dan kontrol. 

c) Membuat kisi-kisi modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

d) Memilih film pendek yang cocok untuk ditampilkan dalam kegiatan 

pembelajaran dan sesuai materi ajar. 

e) Menyiapkan kisi-kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data. 

f) Melakukan uji coba instrumen 

g) Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen 

yang valid untuk dijadikan sebagai soal pretest dan posttest. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik.  

b) Melaksanakan pembelajaran di kelas dengan memberikan perlakuan 

yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model problem based 

learning berbantuan media film pendek, sedangkan kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan menggunakan model problem based learning 

berbantuan media film pendek. 

c) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan menggunakan model problem based learning 

berbantuan media film pendek. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

a) Mengumpulkan data penelitian berupa hasil pretest dan posttest. 

b) Mengolah dan menganalisis data untuk mencari perbedaan hasil 

pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
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sehingga diketahui pengaruh model problem based learning 

berbantuan media film pendek terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

c) Menyusun laporan hasil penelitian 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang diamati atau 

diteliti. Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik SD Negeri 1 Tri Rejomulyo pada tahun 

pelajaran 2024/2025 dengan jumlah 268 peserta didik sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Data jumlah peserta didik SD Negeri 1 Tri Rejomulyo 
No Kelas Jumlah Peserta didik 

1 I A 25 

2 I B 26 

3 II A 19 

4 II B 20 

5 III A 18 

6 III B 18 

7 IV A 19 

8 IV B 20 

9 V A 26 

10 V B 25 

11 VI A 26 

12 VI B 26 

Jumlah Total 268 

Sumber : Data SD Negeri 1 Tri Rejomulyo tahun ajaran 2024/2025 

 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mewakili dari 

keseluruhan populasi. Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk 

populasi. Oleh karena itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-
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benar representatif (mewakili). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling karena beberapa pertimbangan 

tertentu.  

 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan hasil 

perolehan nilai pretest dari kelas IV A dan IV B, maka dipilih satu kelas 

eksperimen (IV B) dan satu kelas kontrol (IV A). Sehingga kelas yang 

dijadikan sampel pada penelitian yaitu 19 orang peserta didik di kelas IV 

A dan 20 orang peserta didik kelas IV B, sehingga jumlah sampel 

keseluruhan 39 orang peserta didik.  

 

Tabel 6. Data jumlah sampel penelitian 
No Kelas Jumlah peserta didik 

1 IV A 19 

2 IV B 20 

Jumlah 39 

Sumber : Dokumentasi pendidik kelas IV Negeri 1 Tri Rejomulyo pada  

tahun pelajaran 2024/2025 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. Menurut Sugiyono 

(2019) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independen atau sering disebut dengan variabel bebas. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah penggunaan model problem 

based learning berbantuan media film pendek (X).Variabel independen 

akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel dependen atau variable terikat sering disebut juga sebagai 

sebab akibat dari variabel independen. Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik (Y). 



 
 

45 

 
 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan 

model problem based learning berbantuan media film pendek 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan 

suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas.  

a. Model problem based learning  

Model problem based learning adalah model pembelajaran berbasis 

masalah yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

memecahkan dan menemukan solusi dari permasalahan. 

b. Kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah dan menganalisis setiap informasi yang 

diberikan sehingga mampu menarik kesimpulan yang sistematis. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Definisi 

operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan informasi 

mengenai batasan variabel dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi 

operasional dua variabel dalam penelitian ini. 

a. Definisi Operasional Variabel Bebas 

Model problem based learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

peserta didik untuk belajar dalam keterampilan pemecahan masalah 

dan sebagai suatu model pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. Penerapan 

model ini dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Adapun sintaks dari penerapan model problem based 

learning yaitu sebagai berikut. 



 
 

46 

 
 

1) Orientasi peserta didik terhadap masalah, peserta didik 

mendengarkan penjelasan pendidik dan memahami masalah 

yang disampaikan pendidik atau yang diperoleh dari bahan 

bacaan yang disarankan. 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, peserta didik 

berkumpul dengan anggota kelompoknya. Selanjutnya peserta 

didik berdiskusi dan membagi tugas untuk mencari alat dan 

bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, peserta 

didik mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 

permasalahan, kemudian bekerja sama menyelesaikan masalah 

untuk bahan diskusi dengan kelompoknya. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, peserta didik 

menyusun hasil diskusi kelompok pada kolom yang terdapat di 

LKPD. Kemudian hasilnya dipresentasikan baik secara 

individual maupun kelompok. 

5) Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

peserta didik menyimpulkan materi kemudian melakukan 

refleksi terhadap penyelidikan. 

 

b. Definisi Operasional Variabel Terikat 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang dapat 

menghasilkan ide-ide baru atau pendapat yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Adapun pengukuran 

tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dilakukan dengan 

menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis yaitu  

1) Memberikan penjelasan sederhana, meliputi memfokuskan 

masalah, menganalisis argument, bertanya dan menjawab 

pertanyaan. 

2) Membangun keterampilan dasar, mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya, mengobservasi dan mempertimbangkan 

laporan observasi. 
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3) Menyimpulkan, menyusun dan mempertimbangkan deduksi dan 

induksi, membuat keputusan berdasarkan hasil yang dapat dicapai. 

4) Membuat penjelasan lebih lanjut, mendefinisikan suatu istilah, 

mampu membuat pertimbangan, dan melakukan identifikasi 

asumsi. 

5) Strategi dan taktik, merumuskan dan memutuskan suatu 

tindakan, serta menyampaikan argumen  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes  

Setelah sampel diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan media film pendek, 

maka data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu dengan tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam ranah kognitif. Menurut Rukajat (2018) tes adalah alat 

atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran penilaian. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor 

hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan 

yang diperoleh dari pretest dan posttest pada kelas.  

 

2. Teknik Non Tes  

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui cara 

melihat langsung ke lapang terhadap objek yang akan diteliti. Menurut 

Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar. 
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H. Instrumen Penilaian 

Penulis menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dan non tes 

dengan tujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan seberapa 

jauh peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning 

berbantuan media film pendek dengan indikator berpikir kritis menurut Ennis.  

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang disusun, kemudian diuji cobakan pada kelas yang 

bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan untuk 

mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas. Bentuk tes 

yang diberikan adalah soal objektif berbentuk esai yang berjumlah 15 soal 

yang disesuaikan dengan TP (Tujuan Pembelajaran) materi keberagaman 

budaya kelas IV dan disesuaikan dengan indikator berpikir kritis. Adapun 

kisi-kisi soal pretest-posttest kemampuan berpikir kritis ditampilkan pada 

tabel berikut ini.  

 

Tabel 7. Kisi-kisi instrumen tes berdasarkan indikator kemampuan  

 berpikir kritis menurut Ennis 

Materi 
Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator 

Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Keragaman 

Budaya 

Indonesia 

Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

berbagai 

keragaman 

budaya yang ada 

di Indonesia 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(menganalisis 

terkait dengan 

keragaman budaya 

yang ada) 

 

C4 1, 2, 4  3 

Membangun 

keterampilan dasar 

(mengobservasi 

keberagaman 

budaya yang ada di 

sekitar) 

 

C4 5, 7, 10 3 

Peserta didik 

dapat mengetahui 

faktor yang 

menyebabkan 

keberagaman di 

Indonesia. 

Menyimpulkan 

(menyimpulkan 

penyebab 

keberagaman yang 

ada di Indonesia) 

 

C5 3, 9, 12 3 

Memberikan 

penjelasan lanjut 

(mengidentifikasi 

C5 8, 11, 

13 

3 
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Materi 
Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator 

Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

faktor penyebab 

keberagaman yang 

ada) 

 

 

Peserta didik 

dapat 

menerapkan sikap 

menghargai 

keberagaman di 

lingkungannya 

Menentukan 

strategi dan taktik 

(mengkategorikan 

keragaman budaya 

Indonesia dan 

menyampaikan 

argumen) 

C6 6, 14, 

15 

3 

Jumlah 15 15 

Sumber : Analisis penulis merujuk pada teori dari Ennis 

 

Tabel 8. Kisi-kisi kriteria penilaian 

Sumber : Analisis penulis merujuk pada teori Ennis 

 

Indikator Kemampuana 

Berpikir Kritis 

Nomor 

Soal 

Keterangan 

 

Skor 

 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

1 

2 

4 

Tidak menjawab 0 

Menjawab tetapi tidak tepat 1 

Menjawab tetapi kurang tepat 2 

Menjawab tepat tetapi tidak 

lengkap 

3 

 

Menjawab tepat dan lengkap 4 

Membangun keterampilan 5 

7 

10 

Tidak menjawab 0 

Menjawab tapi tidak tepat 1 

Menjawab hanya menyebutkan 1 2 

Menyebutkan lebih dari 1 3 

Menyebutkan apa yang diketahui 

dengan lengkap 

4 

Menyimpulkan 3 

9 

12 

Tidak menjawab 0 

Menjawab tapi tidak tepat 1 

Menjawab hanya menyebutkan 1 2 

Menyebutkan lebih dari 1 3 

Menyebutkan apa yang diketahui 

dengan lengkap 

4 

Membuat penjelasan lebih 

lanjut 

8 

11 

13 

Tidak menjawab 0 

Menjawab tapi tidak tepat 1 

Menjawab hanya menyebutkan 1 2 

Menyebutkan lebih dari 1 3 

Menyebutkan apa yang diketahui 

dengan lengkap 

4 

Strategi dan taktik 6 

14 

15 

Tidak menjawab 0 

Menjawab tapi tidak tepat 1 

Menjawab hanya menyebutkan 1 2 

Menyebutkan lebih dari 1 3 

Menyebutkan apa yang diketahui 

dengan lengkap 

4 
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2. Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar 

observasi yang digunakan untuk mengukur aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran dan keterlaksanaan model problem based learning 

berbantuan media film pendek sesuai dengan langkah-langkahnya.  

Lembar observasi diukur menggunakan skala Likert yang menggunakan 

interval dari 1-4 dengan skor sebagai berikut. 

1 = Kurang Aktif 

2 = Cukup Aktif 

3 = Aktif 

4 = Sangat Aktif 

 

Tabel 9. Kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan model PBL  

berbantuan film pendek 

No 

Langkah

-langkah 

Model 

Pembela

jaran 

PBL 

Aspek yang 

Diamati 

Keterangan 

Skor (1) Skor (2) Skor (3) Skor (4) 

1 Orientasi 

peserta 

didik 

terhadap 

masalah 

Peserta 

didik 

mendengark

an 

penjelasan 

pendidik 

Tidak 

mendengark

an 

penjelasan 

pendidik. 

Mendengark

an 

penjelasan, 

tapi tidak 

fokus 

Mendengark

an 

penjelasan 

dan fokus 

Mendengark

an dan 

menyimak 

penjelasan 

pendidik 

Peserta 

didik 

mengamati 

video film 

pendek 

yang 

ditampilkan 

pendidik 

melalui 

aplikasi 

youtube 

atau 

mengamati 

gambar 

yang 

ditampilkan 

pendidik 

Tidak 

mengamati 

video atau 

gambar yag 

ditampilka 

pendidik 

Kurag 

mengamati 

video atau 

gambar yag 

ditampilkan 

pedidik 

Megamati 

video atau 

gamabr yan 

ditampilkan 

Megamati 

video atau 

gambar  yag 

ditampilkan 

degan 

seksama 

Peserta 

didik 

mengemuka

kan 

pendapatny

a terkait 

dengan 

Tidak 

mengungka

pkan 

pedapatnya 

terkait video 

atau gambar 

yang 

Kurang 

berani 

mengungkap

kan 

pendapatnya 

dengan 

percaya diri 

Berani 

mengungkap

kan 

pendapatnya 

tapi kurang 

percaya diri 

Berani 

mengungkap

kan 

pendapatnya 

dengan 

percaya diri 
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No 

Langkah

-langkah 

Model 

Pembela

jaran 

PBL 

Aspek yang 

Diamati 

Keterangan 

Skor (1) Skor (2) Skor (3) Skor (4) 

video atau 

gambar 

yang 

ditanyangka

n 

ditampilkan 

Peserta 

didik 

memahami 

masalah 

yang 

disampaika

n 

Tidak 

memahami 

permasalaha

n yang 

disampaikan 

Kurang 

memahami 

permasalaha

n yang 

disampaikan 

Memahami 

permasalaha

n yang 

disampaikan 

Memahami 

permasalaha

n dan 

menyelesaik

an 

permasalaha

n 

2  

Mengorg

anisasika

n peserta 

didik 

untuk 

belajar 

Peserta 

didik 

antusias 

dalam 

belajar 

secara 

berkelompo

k 

Tidak 

menunjukka

n 

antusiasme 

Kurang 

menunjukka

n antusiasme 

Menunjukka

n antusiasme 

tapi kurang 

fokus 

Sangat 

antusias dan 

fokus dalam 

belajar 

Peserta 

didik aktif 

berdiskusi 

bersama 

anggota 

kelompokny

a 

Peserta 

didik aktif 

berdiskusi 

bersama 

anggota 

kelompokny

a 

Tidak aktif 

berdiskusi 

bersama 

kelompokny

a 

Aktif 

berdiskusi 

bersama 

kelompokny

a 

Sangat aktif 

berdiskusi 

bersama 

kelompokny

a 

3 Membim

bing 

penyelidi

kan  

Peserta 

didik 

mengumpul

kan 

informasi 

yang sesuai 

dengan 

permasalaha

n 

 

Tidak ikut 

serta dalam 

mengumpul

kan 

informasi 

Kurang aktif 

dalam 

mengumpul

kan 

informasi 

yang relevan 

Aktif dalam 

mengumpul

kan 

informasi 

yang relevan 

dan jelas 

Aktif dalam 

mengumpul

kan 

informasi 

yang relevan 

dan jelas 

Peserta 

didik 

bekerja 

sama dalam 

menyelesaik

an masalah 

untuk bahan 

diskusi 

dengan 

kelompokny

a 

Tidak mau 

bekerja 

sama dalam 

meyelesaika

n masalah 

Mau bekerja 

sama dalam 

meyelesaika

n masalah 

tapi tidak 

aktif 

berdiskusi 

Mau bekerja 

sama dalam 

meyelesaika

n masalah 

dengan 

kurag aktif 

berdiskusi 

bersama 

kelompokny

a 

Mau bekerja 

sama dalam 

meyelesaika

n masalah 

dengan aktif 

berdiskusi 

bersama 

kelompokny

a 

4 Mengem

bangkan 

dan 

Peserta 

didik 

menyususn 

Tidak 

menyusun 

hasil diskusi 

Menyusun 

hasil diskusi 

tetapi 

Menyusun 

hasil diskusi 

secara 

Menyusun 

hasil diskusi 

secara 



 
 

52 

 
 

No 

Langkah

-langkah 

Model 

Pembela

jaran 

PBL 

Aspek yang 

Diamati 

Keterangan 

Skor (1) Skor (2) Skor (3) Skor (4) 

menyajik

an hasil 

hasil diskusi kelompok kurang 

sistematis 

dan tepat 

sistematis 

dan kurang 

tepat 

sistematis 

dan tepat 

Peserta 

didik 

mempresent

asikan hasil 

diskusinya 

Tidak 

mampu 

mempresent

asikan hasil 

diskusi 

Mempresent

asikan hasil 

diskusi 

tetapi 

kurang tepat 

dan kurang 

jelas 

Mempresent

asikan hasil 

diskusi 

tetapi cukup 

tepat dan 

cukup jelas 

Mempresent

asikan hasil 

diskusi 

dengan tepat 

dan jelas 

5 Mengana

lisis dan 

mengeva

luasi  

Peserta 

didik 

mengerjaka

n soal 

secara 

individu. 

Tidak fokus 

mengerjaka

n soal  

Mengerjaka

n soal degan 

melihat 

teman 

Megerjakan 

soal secara 

mandiri 

Megerjakan 

soal dengan 

fokus dan 

mandiri 

Peserta 

didik 

menyimpul

kan materi 

kemudian 

melakukan 

refleksi 

terhadap 

proses 

pembelajara

n 

Tidak 

mampu 

merumuska

n 

Kesimpulan. 

Merumuska

n 

kesimpulan, 

tetapi 

kurang 

relevan atau 

tidak logis. 

Merumuska

n 

kesimpulan 

yang cukup 

relevan dan 

logis 

Merumuska

n 

kesimpulan 

yang relevan 

dan logis 

Total Skor  

Sumber = Analisis Penulis merujuk pada teori Arends 

 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus sebagai berikut 

Persentase pelaksanaan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

Setelah itu dapat dikategorikan dengan kategori ketelaksanaan model 

pembelajaran pada tabel berikut. 

 

Tabel 10. Kategori keterlaksanaan model pembelajaran 
Persentase Keterlaksanaan Kategori 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

0% - 20% Kurang 

Sumber : Nurhidayat dkk., (2023) 
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I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument. Menurut Arikunto (2013) menjelaskan 

bahwa validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti 

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan atau kesahihan suatu 

alat ukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data itu valid. Penggunaan kisi-kisi instrumen akan 

memudahkan pengujian validitas dan dapat dilakukan secara sistematis. 

Penelitian ini menggunakan uji validitas menggunakan rumus korelasi 

product moment dengan rumus berikut. 

 

𝑟𝑥𝑦  =    
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)   

√[𝑁 ∑ 𝑋2][𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2]   
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦   = Koefisien antara variabel X dan Y 

N     = Jumlah responden 

∑𝑋𝑌= Total perkalian skor X dan Y 

∑𝑋   = Jumlah skor variabel X 

∑𝑌   = Jumlah skor variabel Y 

∑𝑋2 = Total kuadrat skor variabel X 

∑𝑌2 = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung ˃ rtabel dengan α = 0,05 maka item soal 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung ˂ rtabel dengan α = 

0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. Uji validitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel. 

 

Tabel 11. Klasifikasi validitas 
Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,81 ˂ rxy ˂1,00 Sangat tinggi 

0,61 ˂ rxy ˂0,80 Tinggi 

0,41 ˂ rxy ˂0,60 Sedang 

0,21 ˂rxy ˂0,40 Rendah 

0,00 ˂rxy ˂0,20 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Validitas instrumen tes merupakan alat evaluasi yang terdiri dari soal esai 

ditentukan oleh jumlah peserta didik yang menjawab. Jumlah soal yang 

di uji adalah 15 soal. Setelah uji instrumen soal selesai, rumus korelasi 

product moment digunakan untuk menganalisis validitas butir soal. 

 

Tabel 12. Rekapitulasi hasil uji validitas instrumen soal 
No No Soal Validitas Jumlah Soal 

1 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 14, 15 Valid 10 

2 1, 6, 7, 12, 13 Tidak Valid 5 

Sumber: Hasil penelitian tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 12 hasil perhitungan uji validitas instrumen soal tes 

diperoleh 10 soal esai yang valid dan untuk instrumen soal yang tidak 

valid berjumlah 5 soal. Selanjutnya soal yang valid akan digunakan 

peneliti untuk soal pretest dan posttest. Perhitungan validitas dapat di 

lihat pada (lampiran 21 halaman 143) 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi 

bila pengukurannya dilaksanakan secara berulang. Menurut Arikunto 

(2013) reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrumen tersebut baik. Penelitian ini akan menggunakan uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpa Cronbach yaitu sebagai berikut. 

 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎2

∑ 𝜎𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟11  = koefisien reliabilitas 

𝑛    = banyaknya butir soal 

∑ 𝜎2= jumlah skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡2  = varians total 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Kriteria pengujian apabila 𝑟11 ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrument tersebut 

dinyatakan reliabel, begitu juga sebaliknya apabila 𝑟11 ˂ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

instrument tersebut dinyatakan tidak reliabel. Reliabilitas instrumen 

dihitung dengan bantuan Microsoft Excel.  

 

Tabel 13. Klasifikasi reliabilitas 
No. Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas 

1 0,81-1,00 Sangat Tinggi 

2 0,61-0,80 Tinggi 

3 0,41-0,60 Sedang 

4 0,21-0,40 Rendah 

5 1,00-0,20 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Berdasarkan hitungan uji reliabilitas instrumen soal, di peroleh r11 = 

0,973 dengan kategori sangat tinggi sehingga instrument soal dikatakan 

reliabel dan dapat digunakan. Perhitungan uji reliabilitas isntrumen soal 

dapat dilihat pada (lampiran 22 halaman 144) 

 

3. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah indeks yang digunakan untuk menunjukkan 

perbedaan kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Menurut Arikunto 

(2013) daya beda adalah kemampuan soal membedakan antara peserta 

didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik berkemampuan rendah. 

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah dengan 

mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar dan rata-rata 

kelompok bawah yang menjawab benar. Uji daya pembeda soal dihitung 

dengan bantuan Microsoft Excel.  

Rumus yang digunakan dalam menguji daya pembeda beda soal sebagai 

berikut: 

 

𝐷𝑃 = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 −  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

 

Keterangan: 

𝐷𝑃 = Indeks dari daya pembeda 

𝐽𝐴 = Jumlah dari subjek kelompok atas 
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𝐽𝐵 = Jumlah dari subjek kelompok bawah 

𝐵𝐴 = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

𝐵𝐵 = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

𝑃𝐴 = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar 

𝑃𝐵 = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Tabel 14. Klasifikasi daya pembeda soal 
No Indeks Daya Pembeda Kategori 

1 0,71-1,00 Sangat baik 

2 0,41-0,70 Baik 

3 0,21-0,40 Cukup 

4 0,00-0,20 Jelek 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Berdasarkan hitungan data menggunakan Miccrosoft Excel dapat 

diperoleh hasil perhitungan daya pembeda soal pada tabel berikut. 

 

Tabel 15. Hasil analisis daya pembeda instrumen soal 
No Butir Soal Kategori Daya Pembeda Soal Jumlah 

1 15 Sangat Baik 1 

2 3, 4, 5, 8, 11 Baik 5 

3 2, 9, 10, 14 Cukup 4 

Sumber: Hasil penelitian (2025) 

 

Berdasarkan tabel, hasil analisis daya pembeda diperoleh 1 soal masuk 

kategori sangat baik, 5 soal kategori baik, dan 4 soal kategori cukup. 

Perhitungan daya pembeda soal dapat dilihat pada (lampiran 24 halaman 

146) 

 

4. Taraf Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran merupakan angka atau bilangan yang menunjukkan 

tingkat sukar atau tidaknya suatu soal. Menurut Arikunto (2013) soal 

yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi 

usaha memecahkannya. Begitupun sebaliknya, soal yang terlalu sukar 

akan menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dan tidak 

mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. 

Perhitungan tingkat kesukaran soal menggunakan Microsoft Excel. 

Rumus perhitungan tingkat kesukaran adalah sebagai berikut. 
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P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

 

Keterangan: 

P  = Indeks kesukaran 

B  = Jumlah subjek yang menjawab soal benar 

JS = Jumlah seluruh subjek yang mengerjakan soal 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Kriteria yang digunakan adalah. Adapun kriteria indeks kesukaran soal 

ditentukan sebagai berikut. 

 

Tabel 16. Klasifikasi taraf tingkat kesukaran soal 
No. Indeks Kesukaran Klasifikasi Taraf Kesukaran 

1 0,00-0,30 Sukar  

2 0,31-0,70 Sedang  

3 0,71-1,00 Mudah  

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Analisis kesukaran soal dilakukan pada 10 butir soal dengan bantuan 

Microsoft Excel. 

 

Tabel 17. Hasil analisis kesukaran soal 
No Butir Soal Kategori Kesukaran Jumlah 

1 3, 4 Sukar 2 

2 5, 8, 9, 10, 11, 15 Sedang 6 

3 2, 14 Mudah 2 

Sumber: Hasil penelitian (2025) 

 

Berdasarkan tabel 17, hasil analisis perhitungan tingkat kesukaran butir 

soal diperoleh 2 butir soal dikategorikan sukar, 6 butir soal 

dikategorikan sedang, dan 2 soal dikategori kan mudah. Perhitungan 

analisis kesukaran soal dapat dilihat pada (lampiran 25 halaman 147) 
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J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data 

a. Kemampuan Berpikir kritis 

Nilai kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik secara individual 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Rumus : S =  
𝑓

𝑁
 х 100% 

Keterangan : 

S   = nilai peserta didik 

f    = jumlah skor soal yang benar 

N    = banyak peserta didik 

100% = Bilangan tetap 

 

Tabel 18. Kriteria kemampuan berpikir kritis 
Nilai Berpikir Kritis Kategori 

95 < PK 100 Sangat Kritis 

80 < PK 95 Kritis 

65 < PK 80 Cukup Kritis 

55 < PK 65 Kurang Kritis 

PK < 55 Tidak Kritis 

Sumber: Rahmawati dan Pujiastuti (2023) 

 

b. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Menghitung persentase ketercapaian kemampuan berpikir kritis 

peserta didik secara klasikal dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

Rumus : p = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎ng tuntas

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 х 100% 

 

Tabel 19. Kriteria dan skala persentase Berpikir Kritis 
Skala Indikator 

80%– 100% Sangat Baik 

70% – 79% Baik 

60% – 69% Sedang 

50% – 59% Kurang 

0% – 49% Sangat Kurang 

Sumber: Arikunto dalam Ramadhana (2022) 
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2. Uji Prasyarat Instrument Tes 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian 

ini yaitu dengan uji Shapiro Wilk menggunakan bantuan program 

SPSS (Statistical Package For The Social Sciences) versi 25 dengan 

kriteria pengujian jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi < α = 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. 

 

Kriteria membandingkan 𝑥2
hitung dengan nilai 𝑥2

tabel untuk α = 0,05 

dan derajat kebebasan (dk) = k-1, maka dikonsultasikan pada tabel chi 

kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. 

Jika 𝑥2
hitung ˃ 𝑥2

tabel, artinya distribusi data normal, dan  

Jika 𝑥2
hitung ˂ 𝑥2

hitung, artinya distribusi data tidak normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing 

kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil belajar 

kognitif peserta didik. Uji homogenitas yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan perbandingan varians terbesar dengan 

varians terkecil. Rumus uji homogenitas menurut Muncarno (2017) 

yaitu: 

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat 

2) Menentukan taraf signifikan 

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus 

F =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

4) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔˂ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka HO ditolak, artinya varian kedua 

kelompok data tersebut adalah homogen. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔˃𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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maka HO diterima, artinya varian kedua kelompok data tersebut 

tidak homogen. 

 

Uji homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS dengan kriteria pengujuan apabila hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikan (Sig.) yang diperoleh > α = 0,05 

maka data bersifat homogeny, sedangkan apabila hasil uji 

homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) yang 

diperoleh < α = 0,05 maka data bersifat heterogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah cara yang digunakan untuk menguji apakah penelitian 

yang dilakukan memberikan hasil yang bermakna. Pengujian hipotesi 

dimaksdukan ada tidaknya pengaruh model problem based learning 

berbantuan film pendek terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 Tri Rejomulyo Tahun 

Pelajaran 2024/2025 dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana 

dan Uji-t.  

 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk melihat ada tidaknya 

pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan film 

pendek terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Rumus uji 

regresi linier sederhana sebagai berikut. 

 

Ŷ = α + bX 

Keterangan: 

Ŷ = (Y topi) variabel terikat 

X = Variabel bebas 

α = Nilai konstanta 

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukan  

  nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y.  

Sumber: Muncarno (2017) 
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Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

Ha1 = Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan  

film pendek terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pembelajaran IPAS kelas IV SD. 

H01 = Tidak terdapat pengaruh model problem based learning  

berbantuan film pendek terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD. 

 

Kriteria uji: 

Jika Fhitung>Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. 

Dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

Jika Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

signifikan. Dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

 

b. Uji-t 

Uji-t digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan penerapan 

model problem based learning berbantuan media film pendek 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV SD. Uji-t dalam penelitian ini menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

t =  
𝑥̅1−𝑥̅2

√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

(𝑛1+ 𝑛2)
    .  ( 

1

𝑛1
+

1

𝑛2
 )

 

Keterangan: 

𝑥̅1 = Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

𝑥̅2 = Nilai rata-rata posttest kelas control 

𝑛1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah sampel kelas kontrol 

𝑆1
2 = Varian total kelas eksperimen 

𝑆2
2 = Varian total kelas kontrol 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Berdasarkan rumusan tersebut, ditetapkan taraf signifikan 5 % atau α 

= 0,05 maka kaidah keputusannya yaitu: jika thitung ˂ ttabel maka Ha 
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ditolak dan H0 = diterima yang artinya tidak signifikan, sedangkan 

jika thitung ˃ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 

signifikan. Sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

 

Ha2 = Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

antara penerapan model problem based learning berbantuan film 

pendek dengan penerapan model problem based learning pada 

pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Tri Rejomulyo. 

H02 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta  

didik antara penerapan model problem based learning 

berbantuan film pendek dengan penerapan model problem based 

learning pada pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Tri 

Rejomulyo 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yang rendah pada pembelajaran IPAS, maka diperoleh 

kesimpulan penelitian yaitu 

1. Terdapat pengaruh model PBL berbantuan film pendek terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Tri 

Rejomulyo tahun ajaran 2024/2025. Diperoleh hasil penelitian yaitu 

terdapat pengaruh model PBL berbantuan film pendek terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD dengan pengaruh 

sebesar 42,4%. Hal ini dapat dibuktikan dengan analisis data 

menggunakan uji regresi linier sederhana yang menunjukkan hasil 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05.  

2. Perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 

1 Tri Rejomulyo tahun ajaran 2024/2025. diperoleh hasil penelitian 

yaitu terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan analisis data menggunakan uji-t (independent sample t-test) 

diperoleh hasil bahwa thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,313 > 2,021 

dan Signifikansi sebesar 0,026 < 0,05. dengan ini membuktikan bahwa 

adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kontrol pada pembelajaran IPAS kelas IV SD. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat 

diajukan saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV sekolah dasar, sebagai berikut. 
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1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

menerapkan model problem based learning berbantuan film pendek 

berupa fasilitas sekolah yang dapat mendukung tercapainya 

pembelajaran secara maksimal sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

2. Pendidik 

Pendidik dapat menerapkan model problem based learning berbantuan 

film pendek sebagai variasi model pembelajaran yang digunakan agar 

peserta didik lebih antusias dalam megikuti pembelajaran, aktif dalam 

kegiatan belajar serta melatih kemampuan berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah. 

 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah sumber 

referensi serta menjadi gambaran, informasi dan masukan terkait 

pegaruh model problem based learning berbantuan film pendek 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di sekolah 

dasar. Peneliti menyarankan untuk menggunakan model pembelajaran 

lain berbantuan film pendek untuk melihat hasil penelitian dan 

mendapatkan hasil yang maksimal. Peneliti juga menyarankan untuk 

lebih mengembangkan instrument sehingga hasil yang diperoleh lebih 

maksimal.
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